
 

 

BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

  Dari hasil penelitian dan pembahasan kata sapaan, maka dapat memperoleh kesimpulan 

sebagai berikut. Bentuk kata sapaan yang ditemukan di Nagari Ampalu dibedakan menjadi dua, 

yaitu kata sapaan kekerabatan dan kata sapaan nonkekerabatan. (1) Kata sapaan kekerabatan 

terbagi menjadi 16 yaitu, Kata Sapaan Untuk Ayah/ Orang Tua Laki-laki ada empat data , Kata 

Sapaan Untuk Ibu/ Orang Tua Perempuan  ada lima data, Kata Sapaan Untuk kakak laki-laki ada 

tiga data, Kata sapaan untuk kakak perempuan ada empat data, Kata Sapaan Untuk Saudara 

Laki-laki Dari Ayah ada empat data, Kata Sapaan Untuk Saudara Perempuan Dari Ibu ada tujuh 

data, Kata Sapaan Untuk Saudara Laki-laki Ibu ada enam data, Kata Sapaan Untuk Saudara 

Perempuan Dari Ayah ada empat data, Kata Sapaan Untuk Istri Paman ada tiga data, Kata 

Sapaan Untuk Istri Kakak Laki-laki ada dua data, Kata Sapaan Untuk Suami Kakak Perempuan 

data tiga data, Kata Sapaan Untuk Orang Tua Perempuan dari Ayah dan Ibu ada tiga data, Kata 

Sapaan Untuk Orang Tua laki-laki dari Ayah dan Ibu ada empat data, Kata Sapaan Orang Tua 

Perempuan dari Nenek dan Kakek ada satu data, Kata Sapaan Kepada Laki-laki Yang Sebaya 

ada empat data dan Kata Sapaan Untuk Perempuan Yang Sebaya terdapat satu data . (2) Kata 

sapaan nonkekerabatan dapat dikelompokkan atas tiga, yaitu Kata Sapaan Bidang Agama ada 4 

data, Kata Sapaan Bidang Adat, dan Kata Sapaan Bidang Umum 15. Bentuk kata sapaan 

bervariasi, variasi tersebut berkaitan dengan hubungan persaudaraan dan jenis kelamin, dengan 

adanya hubungan tersebut terjadi perbedaan atau variasi penggunaan kata sapaan. (3) Faktor 

yang menyebabkan perubahan penggunaan kata sapaan yang ada di Nagari Ampalu ialah faktor 

ekonomi ada tiga data. 



 

 

4.2 Saran 

Penelitian mengenai kata sapaan merupakan penelitian berkelanjutan, karena dalam 

penelitian ini masih terdapat berbagai sudut pandang atau tinjauan yang perlu dianalisis. Penulis 

menyarankan perlunya dilakukan penelitian-penelitian berikutnya dalam memahami bentuk kata 

sapaan. Penelitian dari bahasa daerah menarik untuk diteliti, agar dapat memperkaya ilmu 

pengetahuan dalam bidang bahasa. Penelitian kata sapaan ciri fisik juga sangat menarik untuk 

dikaji. 

 


